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Sampaikan opini, saran, dan kritik Anda 
tentang berbagai kebijakan pemerintah, dan 

layanan publik seperti: PLN, PDAM, PT Pos, telepon, 
jalan rusak, pungli, kemacetan, pembuatan 

KK/KTP/SIM/paspor/sertifikat tanah, dll.

Cantumkan nama dan alamat lengkap, nomor telepon 
yang bisa dihubungi, nomor pelanggan (untuk layanan 

PDAM/PLN/PT Gas) dan lampirkan fotokopi KTP.
Kirimkan ke Redaksi Radar Bogor, Gedung Graha Pena, 

Jl KHR Abdullah Bin Nuh No 30, Yasmin, Bogor.

Hanya artikel dengan ketentuan dan memenuhi 
syarat yang akan dimuat.  Redaksi berhak mengedit 
isi tulisan tanpa mengurangi substansi. Redaksi tidak 
bertanggung jawab atas dampak langsung maupun 
tidak, pascapemuatan tulisan. Terima kasih.

 KIRIMKAN KE:

Radar Bogor juga memberi kesempatan kepada 
para tenaga pengajar/guru/dosen yang ingin menulis 
opini untuk pengembangan profesi. Juga kepada para 

mahasiswa yang ingin menulis opini tentang suatu topik, 
sebagai bentuk sikap kritis untuk menghadapi berbagai 

tantangan dan permasalahan di era sekarang.

Informasi lebih lanjut, hubungi 

0852 9960 0773
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Muhammad Raushan Fiqr
(Staf HCID, SEAMEO BIOTROP)

PENDIDIKAN merupakan 
kunci utama menuju masa 
de pan yang cerah. Namun, 
pen didikan kita saat ini masih 
ber hadapan dengan tantangan 
yang besar seperti kurangnya 
ke sadaran peduli lingkungan, 
ren  dahnya minat siswa menge-
nai pengetahuan alam, dan 
ku rang nya partisipasi komu-
nitas dalam mendukung ke-
majuan pendidikan di tengah 
tantangan ini.

Muncul sebuah konsep ino-
vatif yang menjadi solusi yaitu 
Geopark. Dengan meman-
faatkan sumber daya alam dan 
kebudayaan lokal, Geopark 
men jadi salah satu kunci kema-
juan pendidikan berbasis ko-
munitas yang efektif dan 
berkelanjutan. Konsep geopark 
bukan seka dar kawasan wisata 
alam. Me nu rut UNESCO, 
geopark adalah wilayah dengan 
warisan geologi yang memiliki 
nilai interna sional, dikelola 
dengan pende katan konservasi, 
edukasi, dan pembangunan 
berkelanjutan. Di Indonesia, 
beberapa kawa san telah diakui 
sebagai bagian dari UNESCO 
Global Geo parks

Selama ini, pembelajaran 
se ring kali terpisah dari biologi, 
se ja rah dipisahkan dari eko-
nomi, dan sains jarang dikaitkan 
de ngan budaya lokal. Geopark 
me nghadirkan pendekatan 
inte gratif. Dalam satu kawasan, 
siswa dapat mempelajari proses 
pembentukan bumi (geodiver-
sitas), kekayaan hayati (biodi-
ver sitas), hingga kearifan lokal 
mas yarakat (cultural diver-
sity).

Geo park dapat meningkatkan 
kesadaran lingkungan kepada 
siswa terhadap pentingnya 
lingkungan dan geologi, selain 
itu geopark dapar meningkatkan 
keterampilan siswa dalam 
STEM (Sais, Teknologi, Teknik, 
dan Matematika). Partisipasi 
komunitas dalam pengenalan 
geo park kepada satuan pen-
didikan sehingga siswa dapat 
belajar dari pengalaman nyata 
dan keterampilan yang dibu-
tuhkan masyarakat.

Geopark menyediakan ruang 
untuk menanamkan literasi 
lingkungan sejak dini. Siswa 
belaja bahwa konservasi bukan 
slogan, melainkan kebutuhan. 
Mereka melihat langsung hubu-

ngan antara eksploitasi sumber 
daya dan dampaknya terhadap 
kehi dupan masyarakat. Di sini-
lah revolusi pendidikan me ne-
mukan maknanya: peru bahan 
cara pandang. Dari pen didikan 
yang berorientasi nilai angka 
menjadi pendidikan yang 
berorientasi nilai kehi dupan.

Salah satu contoh sukses pe-
ngembangan pendidikan dengan 
Geopark adalah Geopark Sewu. 
Geopark ini digunakan sebagai 
media pembelajar dalam kontek-
stual literasi digital siswa, siswa 
dapat meningkatkan keteram-
pilan navigasi digital dan penge-

nalan konten digital.
Jika dikelola dengan serius, 

geo park bisa menjadi pusat 
pem  belajaran abad ke-21 me-
ng integrasikan sains, budaya, 
teknologi, dan kewirausahaan 
dalam satu ekosistem pendidi-
kan. Geopark dapat menjadi 
kunci sukses pendidikan deng-
an mendorong kesadaran li ng-
kungan, keterampilan siswa 
serta adanya partisipasi komu-
nitas sehingga Geopark me miliki 
manfaat dalam pengem bangan 
konsep pendidikan ya ng inovatif 
dan mere volusi.

Revolusi pendidikan bukan 
se mata soal digitalisasi atau 
tek  nologi canggih. Ini tentang 
relevansi, tentang bagaimana 
ilmu pengetahuan terhubung 
de ngan tanah tempat kita 
berpijak. Geopark mengajarkan 
bahwa bumi bukan hanya objek 
eksploitasi, melainkan ruang 
belajar yang tak terbatas. Di 
sanalah sains bertemu budaya, 
dan pendidikan bertemu 
kehidupan.

SEAMEO BIOTROP meren-
cana kan pengembangan pro-
gram GEM (Geopark Educa tional 
Model), sebuah pendeka tan 

pendidikan inovatif yang meng-
integrasikan geodiversity, 
biodiversity, dan cultural heritage 
ke dalam proses pembelajaran. 
Program ini akan menjadi salah 
satu pilar dalam implementasi 
misi BIOTROP terkait pendidikan 
lingkungan, konservasi sumber 
daya alam, dan pengembangan 
komunitas berkelanjutan.

Pendekatan ini sejalan dengan 
kerangka pembangunan ber-
kelan jutan yang menekankan 
integrasi konservasi, pendidikan, 
dan kesejahteraan masyarakat. 
Pengembangan model edukasi 
berbasis biodiversitas melalui 
kebun edukatif tanaman obat, 
sayur, dan buah tidak hanya 
mem perkuat kapasitas pem-
belajaran kontekstual. Melalui 
GEM, Geopark diha rap kan 
berfungsi sebagai labo ratorium 
hidup (living class room) yang 
menghubungkan sains, budaya, 
dan kehidupan masyarakat. 
Model ini tidak hanya menekan-
kan aspek pendi dikan formal, 
te tapi juga menum buhkan pem-
berdayaan ekonomi dan sosial 
masyarakat di sekitar Geopark 
melalui kegiatan edu katif, 
ekowisata, dan inovasi lokal.(*)

Revolusi Pendidikan: Bagaimana Geopark 
Jadi Kunci Sukses Pendidikan?

KASUS dugaan pelecehan 
di lingkungan Fakultas Hukum 
UI mencuat setelah beredarnya 
percakapan grup yang berisi 
muatan merendahkan dan 
bernada seksual. Pihak kampus 
menyatakan tengah melakukan 
investigasi terhadap pihak-
pihak yang terlibat.

Kasus ini tidak cukup dibaca 
sebagai kesalahan individu 
semata, melainkan cerminan 
rusaknya arah pendidikan hari 
ini. Kampus yang semestinya 
menjadi tempat lahirnya ilmu, 
adab, dan penjaga keadilan 
justru sering terjebak menjadi 
ruang reproduksi budaya kuasa, 
hedonisme, dan pembiaran. 
Institusi pendidikan modern 
lebih sibuk mengejar ranking, 
akreditasi, pasar kerja, serta citra 
kompetitif daripada membentuk 
kepribadian mulia.

Inilah watak pendidikan dalam 
sistem kapitalisme. Pendidikan 
diposisikan sebagai alat mencetak 
tenaga kerja dan menaikkan 
status ekonomi. Ukuran keberha-
silan bukan lagi ketakwaan, 

akhlak, dan manfaat bagi masya-
rakat, tetapi gaji tinggi, jabatan, 
koneksi, dan gengsi sosial. Aki-
batnya, manusia dibentuk cerdas 
secara teknis, namun miskin 
empati dan lemah pengendalian 
diri. Budaya persaingan bebas 
juga melahirkan mentalitas do-
mi nasi. Yang kuat merasa berhak 
merendahkan yang lemah, 
sementara institusi sering lebih 
sibuk menjaga nama baik 
dibanding melindungi korban. 
Pelecehan dianggap candaan, 
kekerasan dianggap kenakalan 
biasa. Ini tanda bahwa pendi-
dikan kehilangan ruhnya.

Islam menawarkan solusi yang 
mendasar. Dalam Islam, tujuan 
pendidikan bukan sekadar 
mencari pekerjaan, tetapi mem-
bentuk syakhsiyah islamiyah—
kepribadian yang berlandaskan 
akidah dan akhlak. Ilmu dipan-
dang sebagai amanah, bukan 
alat menindas. Laki-laki dan 
pe rempuan diperintahkan men-
jaga pandangan, kehormatan, 
serta saling memuliakan, bukan 
menjadikan sesama sebagai 

objek hinaan.
Negara dan institusi pendidi-

kan dalam Islam juga wajib 
me nutup pintu kerusakan: 
mena namkan iman sejak dini, 
menghadirkan kurikulum ber-
basis akhlak, memberi sanksi 
tegas kepada pelaku pelecehan, 
dan menciptakan lingkungan 
yang menjaga kehormatan 
se mua pihak. Kampus bukan 
pabrik tenaga kerja, tetapi tem-
pat lahirnya generasi berilmu 
dan bertakwa.

Karena itu, selama pendidikan 
masih tunduk pada logika ka-
pitalisme, kasus serupa akan 
terus berulang dengan wajah 
berbeda. Solusi sejatinya bukan 
sekadar evaluasi administratif, 
tetapi mengembalikan pendidi-
kan kepada tujuan hakikinya: 
membentuk manusia yang 
takut kepada Allah, beradab, 
dan bermanfaat bagi umat.

Umma Zea
anisummazea@gmail.com

Cileungsi

Ketika Kampus 
Kehilangan Arah

Chatbot Al Jadi Trending 
Dikalangan Remaja 

FENOMENA chatbot Al telah menjadi trending dikalangan 
remaja. Pasalnya, Al sangat praktis dan mudah memberikan 
solusi bagi orang-orang yang memiliki banyak masalah dalam 
hidupnya. Fenomena ini menjadi hal yang lumrah dan 
memberikan dampak bagi orang-orang yang memakainya.

Apakah jika ini sering dilakukan bisa menimbulkan hal 
positif atau justru negatif? Sudah tak asing lagi terdengar 
di telinga kita bahwa banyak anak muda yang memiliki 
segudang masalah namun tak mampu menyelesaikan 
dengan baik. Alhasil, mereka hanya curhat panjang lebar 
dan meminta Al memberikan solusi atas berbagai persoalannya 
hingga Al menjadi teman curhat setiap hari-hari. 

Katanya ”lebih baik curhat sama Al daripada sesama manusia”. 
Terkadang, curhat bersama manusia bukan memberikan 
solusi, akhirnya jalan satu-satunya adalah curhat dengan Al 
seperti chatgpt. Padahal, jika ini terus-menerus dilakukan 
akan berdampak buruk pada mental dan kesehatan seseorang 
karena ia hanya mengandalkan Al sebagai teman curhat.

Inilah dampak dari penerapan sistem sekuler kapitalisme. 
Individu dengan kerentanan psikologis cenderung 
memanfaatkan dunia virtual sebagai penenang diri dan 
pengalihanan emosi, padahal justru ini bisa memperburuk 
kesehatan mental serta menciptakan siklus ketergantungan 
yang begitu sulit dihentikan. Seharusnya teknologi chatbot 
Al digunakan untuk sarana menggali informasi agar lebih 
mudah didapatkan, justru menyasar pada perkara yang 
kurang baik karena terjebak pada dunia virtual.

Sebagai manusia perlu berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Tetapi hari kondisi hari ini, AI yang menggantikan 
hingga hilangnya komunikasi dengan masyarakat. Mirisnya, 
sekulerisme hanya membentuk masyarakat yang apatis, 
individualis, minim kepedulian dan fenomena kesepian 
benar-benar nyata.

Miftahul Jannah 
miftahul993006@gmail.com

VIRAL screenshot/chat yang 
diduga berasal dari grup maha-
siswa FH UI. Isi chat-nya dinilai 
tidak pantas atau menjurus ke 
arah seksual, ini menjadi pemicu 
kemarahan netizen. Yang 
menarik, ini terjadi di lingkungan 
yang dikenal intelektual. Tapi 
justru di situlah kita diingatkan, 
kecerdasan tidak selalu berjalan 
beriringan dengan kedewasaan 
sikap. Pintar tidak otomatis 
berarti tahu batas.

Awalnya mungkin hanya 
bercanda, lalu bergeser. Yang dulu 
terasa tabu, kini dianggap biasa. 

Potret Buram 
Dunia Pendidikan 

ALIANSI Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas 
Indonesia mengapresiasi langkah awal Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia dalam menangani kasus dugaan 
kekerasan seksual yang melibatkan 16 orang mahasiswa 
secara transparan mulai dari forum diskusi hingga pengiriman 
surat ke Satgas PPKS Universitas Indonesia dan Komite 
Etik Dewan Guru Besar.

Dari kasus tersebut diatas membuktikan bahwa dunia 
Pendidikan saat ini sedang tidak baik baik saja, karena 
adanya perilaku mahasiswa yang melakukan pelecehan 
dan kekerasan seksual di kampus, harusnya kampus  mencetak 
generasi muda yang sukses beriman dan mempunyai visi 
misi untuk membangun peradaban bangsa. Ada apa dengan 
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Indonesia tersebut? 
Mereka cukup intelektual dari sisi akademik, namun kurang 
adab dan bermoral.

Kurangnya akidah yang kuat di kalangan civitas akademika 
Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Mereka telah mencoreng 
nama baik dunia pendidikan  almamater keluarga dan diri 
sendiri. Kampus harus memberikan sanksi kepada mahasiswa 
tersebut agar memberikan efek jera bagi pelakunya, kita 
harus kawal proses ini sampai dengan pelaku mendapatkan 
hukuman yang layak bagi mereka. 

Mengutuk keras tindakan mahasiswa tersebut, dan mem-
berikan hukuman yang layak kepada mereka, tindak kekerasan 
seksual ini menjadi gambaran 
sebuah potret yang buram 
dalam dunia pendidi  kan yang 
sangat memalukan mencoreng 
nama baik dunia pendidikan, 
seharus nya mere ka menjunjung 
hukum itu sen diri malah 
mereka yang me langkahi 
hukum tersebut. 

Menjadi tugas negara untuk 
me ngantarkan mahasiswa 
men jadi generasi penerus 
bangsa yang memiliki kepri-
 badian deng an pola sikap 
dan pola pikir yang mampu 
mengantarkan pada suatu 
peradaban dan memimpin 
bangsa ini. Harapan besar 
ada di tangan pemuda yang 
menjadi generasi penerus 
bangsa maka sudah selayaknya 
mempersiapkan para pemuda 
yang tangguh yang menjadi 
harapan agama dan 
bangsanya

Heli Setiyawati
liessetiyawati65

@gmail.com

Yang seharusnya dijaga, justru 
jadi bahan tawa. Akhirnya, ketika 
semua terbongkar, barulah kita 
sadar ada yang salah, bukan hanya 
pada individu, tapi pada cara 
memandang batas itu sendiri.

Lingkungan hari ini memang 
ikut membentuk. Sistem yang 
menjunjung kebebasan, standar 
sering kali ditentukan oleh 
”selama tidak ketahuan” atau 

”selama circle menerima”. Ditam-
bah lagi, budaya yang lahir dari 
logika kapitalisme dimana 
perhatian adalah komoditas, 
mendorong hal-hal vulgar dan 
sensasional menjadi sesuatu 
yang lumrah. Konten seperti 
itu laris, diulang, lalu tanpa sadar 
dinormalisasi.

Di sinilah letak masalah yang 
lebih dalam. Bukan hanya pada 

apa yang diketik dalam sebuah 
grup, tapi pada hilangnya rasa 
malu, kaburnya adab, dan cara 
pandang yang mulai longgar 
terhadap apa yang pantas dan 
tidak. Padahal dalam nilai Islam, 
menjaga lisan bahkan dalam 
bentuk tulisan adalah hal 
mendasar. Rasa malu bukan 

kelemahan, tapi penjaga. Ruang 
privat bukan berarti bebas dari 
pertanggungjawaban.

Maka ini bukan sekadar tentang 
satu kasus, tapi tentang arah. 
Apakah kita ingin terus hidup 
dalam arus yang membuat batas 
semakin kabur, atau kembali 
pada nilai yang menjaga manusia 
tetap punya arah?

Ira Angelika
angelikaira97@gmail.com

Bukan Sekedar Chat, Ini Soal Cara Pandang




